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ABSTRAK  

 

Latar Belakang : Tuberkulosis merupakan penyakit yang disebabkan oleh bakteri 

mycobacterium tuberculosis. Puskesmas Tarok memiliki tingkat kejadian TB Paru 

paling tinggi di Kota Payakumbuh pada tahun 2022. Pada tahun 2019 CNR kasus 

TB sebanyak 178 per 100.000 penduduk. Pada tahun 2020 memiliki jumlah CNR 

kasus TB dengan jumlah 112 per 100.000 penduduk CNR TB pada tahun 2021 

sebanyak 122 per 100.000 penduduk,  pada tahun 2022 CNR kasus TB terdapat 

56 kasus dengan CNR sebesar 284 per 100.000 penduduk. 

  

Metode : Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan metodologi case 

control. Jumlah sampel sebanyak 88 sampel, penelitian dilaksanakan pada bulan 

September hingga Oktober 2023 dengan analisis menggunakan uji statistik chi-

square. 

 

Hasil : Adanya hubungan antara luas ventilasi (0,005), kelembaban (0,031), suhu 

(0,029) dan riwayat kontak (0,017) dengan kejadian TB Paru di wilayah kerja 

Puskesmas Tarok Kota Payakumbuh. Tidak adanya hubungan antara jenis lantai 

(=1), kepadatan hunian (0,052) dengan kejadian TB Paru di wilayah kerja 

Puskesmas Tarok Kota Payakumbuh.  

 

Kesimpulan : Pada penelitian ini menunjukkan adanya hubungan antara luas 

ventilasi, kelembaban, suhu dan riwayat kontak dengan kejadian TB Paru di 

wilayah kerja Puskesmas Tarok Kota Payakumbuh, lalu tidak ditemukan adanya 

hubungan antara jenis lantai serta kepadatan hunian dengan kejadian TB Paru di 

wilayah kerja Puskesmas Tarok Kota Payakumbuh 

 

Kata kunci : Hubungan, Suhu, Tuberkulosis, Ventilasi 
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ABSTRACT 

 

Background : Tuberculosis is a disease caused by the bacteria Mycobacterium 

tuberculosis. Tarok Health Center has the highest incidence rate of pulmonary TB 

in Payakumbuh City in 2022. In 2019 the CNR of TB cases was 178 per 100,000 

population. In 2020, the number of CNR TB cases was 112 per 100,000 

population. CNR TB in 2021 was 122 per 100,000 population, in 2022 the CNR 

of TB cases will be 56 cases with a CNR of 284 per 100,000 population. 

 

Method : This research uses quantitative methods with case control methodology. 

The total sample was 88 samples, the research was carried out from September to 

October 2023 with analysis using the chi-square statistical test. 

 

Results: There is a relationship between ventilation area (0.005), humidity 

(0.031), temperature (0.029) and contact history (0.017) with the incidence of 

pulmonary TB in the working area of the Tarok Health Center, Payakumbuh City. 

There is no relationship between floor type (=1), residential density (0.052) and 

the incidence of pulmonary TB in the working area of Tarok Health Center, 

Payakumbuh City. 

 

Conclusion: This research shows that there is a relationship between ventilation 

area, humidity, temperature and contact history with the incidence of pulmonary 

TB in the working area of the Tarok Health Center, Payakumbuh City, then no 

relationship was found between floor type and residential density and the 

incidence of pulmonary TB in the working area of the Tarok Health Center, 

Payakumbuh City. 
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